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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Sektor perbankan memberikan kontribusi penting dalam peningkatan
taraf hidup masyarakat dan pertumbuhan ekonomi dalam suatu negara. Menurut
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 tentang perbankan
adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan bank, menyangkut kelembagaan,
kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya.
Sedangkan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat. Bank
sebagai perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa memiliki kegiatan pokok
dengan 3 fungsi utama antara lain menerima penyimpanan dana masyarakat dalam
berbagai bentuk, menyalurkan dana tersebut dalam bentuk kredit kepada
masyarakat serta melaksanakan berbagai jasa dalam kegiatan perdagangan dan
pembayaran.

Bank sebagai lembaga keuangan yang memiliki fungsi intermediasi
harus bisa menjaga rasio kecukupan modalnya. Sehingga, dibutuhkan pengelolaan
yang baik oleh manajemen bank terhadap semua aspek permodalan. Pengelolaan
aspek permodalan penting di dalam pengelolaan usaha bank, karena dengan modal
yang dimiliki dapat digunakan untuk mengembangkan usaha bank tersebut.
Kemampuan permodalan suatu bank dapat diukur dengan menggunakan rasio

Capital Adequacy Ratio (CAR). CAR merupakan rasio Kkinerja yang



mengukur kecukupan modal yang dimiliki oleh bank yang bersangkutan. Dengan
adanya hal tersebut maka Capital Adequacy Ratio (CAR) dapat dijadikan sebagai
indikator terhadap kemampuan bank untuk menutupi penurunan aktivanya sebagai
akibat dari kerugian bank yang disebabkan oleh aktiva yang beresiko. Sehingga,
semakin tinggi rasio CAR maka semakin baik posisi modal bank tersebut. Bank
wajib menyediakan modal minimum sebesar 8% (delapan persen) dari aset
tertimbang menurut risiko (ATMR).

Penelitian ini juga dilatarbelakangi oleh adanya fenomena pada sektor
perbankan dimana kondisi Capital Adequacy Ratio hingga Januari 2018 mencapai
22,65%. Nilai tersebut menurun dibandingkan posisi Desember 2017 yang
meningkat 23,18%. Untuk kondisi terbaru posisi Capital Adequacy Ratio secara
industri perbankan berada pada angka 22,01% per Juni 2018. Rasio tersebut juga
menurun dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya sebesar 22,74%.
Bila dirinci, menurunnya CAR pada bulan Juni 2018 disebabkan oleh aktiva
tertimbang menurut resiko (ATMR) mengalami peningkatan yang lebih besar
dibandingkan dengan peningkatan modal.-Pada Juni 2018 total ATMR perbankan
mencapai Rp 5.345,48 triliun tumbuh sebesar 11,1%. Sementara total modal
perbankan baru tumbuh 7,5% menjadi sebesar Rp 1.176,67 triliun pada tahun
pertama tahun 2018 (Kontan Mobile News, 2018). Besarnya Capital Adequacy
Ratio (CAR) yang dimiliki bank seharusnya selalu mengalami peningkatan dari
waktu ke waktu. Namun tidak demikian dengan yang terjadi pada Bank Umum
Swasta Nasional Non Devisa yang ditunjukkan pada tabel 1.1

Berdasarkan tabel 1.1 diketahui bahwa rata-rata tren CAR selama



periode triwulan | tahun 2013 sampai dengan triwulan 11 tahun 2018 cenderung

POSISI CAR BUSN NON DEVISA

Tabel 1.1

TAHUN 2013-2018

(dalam persen)

Rata- Rata-
NO NAMA BANK 2013 | 2014 | Tren | 2015 | Tren | 2016 | Tren | 2017 | Tren | 2018* | Tren | R&@ | Ra@
CAR Tren
PT BANK AMAR
1| INDONESIA 18138 | 9442 | -86.96 | 14581 | 51.39 | 12565 | -20.16 | 84.86 | -40.79 | 5159 | -33.27 | 113.95 | -25.96
PT BANK ARTOS
2 | INDONESIA 2154 | 1699 | -455 | 1916 | 217 | 2287 | 371 | 2126 | <161 | 20.72 | -0.54 | 2042 | -0.16
PT BANK BCA
3 | syARIAH 2056 | 2957 | 901 343 | 473 | 3678 | 248 | 2039 | -7.39 | 2500 | -439 | 2027 | 0.89
PT BANK BISNIS
4 | INTERNASIONAL | 2889 | 3139 | 250 | 4754 | 1615 | 5555 | 801 |5354 | <201 | 5083 | -301 | 4457 | 433
PT BANK DINAR
5 | INDONESIA 4402|3124 | -12.78 | 3050 | -0.74 | 2684 | -366 | 2583 | -1.01 | 2539 | -0.44 | 3064 | -3.73
PT BANK FAMA
6 | INTERNASIONAL | 2459 | 2426 | -033. | 2733 | 807 | 2596 | 187 | 27.75 | 179 |°2740 | -035 | 2622 | 0.56
PT BANK
7 | SYARIAH 1110 | 1585 | 475 | 1631 | 046~{~17.00 | 069 | 1920 | 220 | 1965 | 045 | 1652 | 171
BUKOPIN
PT BANK
8 | VICTORIA 1840 | 1527 | 313 | 1614 | 087 | 1598 | -0.16 | 1929 | 331 | 2294 | 365 | 1800 | 091
SYARIAH
PT BANK OKE
9 | INDONESIA 3387 | 4418 | 1031 | 286 | -1558 | 77.76 /|~49.16 | 9828 | 2052 | 8862 | -9.66 | 61.89 | 10.95
PT BANK HARDA
10 | |\TERNASIONAL | 1578 | 1578 | 005 | 219 | 617 | 2178 | -017 | 196 | -243 | 1999 | 039 | 1912 | 084
PT BANK INA
11 | DERDANA 1671 | 2494 | 823 | 1966 | -528 | 3036 | 1070 | 6643 | 36.07 | 6611 | -0.32 | 37.37 | 9.88
PT BANK JABAR
12 | BANTEN 17.99 | 1578 | 221 | 2253 | 675 | 1825 | -428 | 1625 | -200 | 1754 | 129 | 1806 | -0.09
SYARIAH
PT BANK JASA
13 | AKARTA 2284 | 2337 | 053 | 2815 | 478 | 3232 | 417 | 318 | 046 | 3206 | 020 | 2843 | 184
PT BANK
14 | KESEJAHTERAAN | 1228 | 1374 | 146 | 1643 | 239 | 2223 | 610 | 148 | 743 | 123 | -250 | 1525 | 0.00
EKONOMI
PT BANK
15 | MANDIRI 2056 | 19.69 | -087 | 4334 | (2365 | 3132 | -12.02 | 2232 | 900 | 17.82 | -450 | 2584 | -0.55
TASPEN
PT BANK
16 | \AYORA 1946 | 19.97 | 051 | 2821 | 824 | 2817 | -0.04 | 2496 | -321 | 2569 | 073 | 2441 | 125
PT BANK
7 | ITRANIAGA 2448 | 1853 | 595 | 152 | 333 | 1791 | 271 (| 1836 | 045 | 1785 | -051 | 1872 | -133
1 | PTBANK 87.49 | 4897 | 3852 | 2748 | -2149 | 26148 | -130 | 2683 | 065 | 2457 | -226 | 4025 | -1258
NATIONALNOBU ' ' ' : : i ' : ' ; : ' :
PT BANK ROYAL
19 | |NDONESIA 3330 | 2856 | -474 | 3555 | 699 | 3066 | -489 | 4748 | 1682 | 5392 | 6.44 | 3825 | 412
PT BANK
20 | SAHABAT 2719 | 2354 | ©-365 | 17.03 | 651 | 1828 | 1.25 | 19.93 | 165 | 1847 | -146 | 2074 | -174
SAMPOERNA
PT BANK
TABUNGAN
21 | pENSIUNAN 2309 | 233 | 021 | 2452 | 122 | 2503 | 051 | 2491 | -042 | 2362 | -1.20 | 2408 | 011
NASIONAL, Thk
22 | DIOANKYUDHA | 4505 | 1522 | 073 | 157 | o048 | 2138 | 568 | 1818 | -320 | 1998 | 180 | 17.74 | 081
PT PRIMA
23 | \MASTER BANK 1538 | 1418 | -1.20 | 1875 | 457 | 1747 | -128 | 186 | 113 | 17.74 | -0.86 | 17.02 | 047
Rata-rata 3204 | 2646 | -557 | 3043 | 396 | 3242 | 199 | 3260 | 018 | 3041 | 219 | 3073 | -0.32
Sumber :Laporan Publikasi Bank www.ojk.go.id (data diolah), 2018* triwulan |1



http://www.ojk.go.id/

mengalami penurunan yang dibuktikan dengan rata-rata tren CAR sebesar -0,32
persen. Dari 23 bank terdapat 8 bank yang memiliki rata-rata tren CAR negatif
antara lain Bank Amar Indonesia sebesar -25,96 persen, Bank Artos Indonesia
sebesar -0,16 persen, Bank Dinar Indonesia sebesar -3,73 persen, Bank Jabar
Banten Syariah sebesar -0,09 persen, Bank Mandiri Taspen sebesar -0,55 persen,
Bank Mitraniaga -1,33 persen, Bank Nationalnobu sebesar -12,58 persen dan
Bank Sahabat Sampoerna sebesar -1,74 persen. Hal ‘ini menunjukkan masih
terdapat masalah Capital Adequacy Ratio (CAR) pada bank yang bersangkutan,
sehingga perlu dilakukan penelitian untuk mencari faktor-faktor apa saja yang
menyebabkan penurunan nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) pada Bank Umum
Swasta Nasional Non Devisa.

Keuntungan bank dapat diperoleh dengan perlu berhati-hati dalam
mengelola asetnya, karena setiap keputusan yang diambil akan menimbulkan
risiko yaitu risiko usaha. Aktivitas yang dilakukan perbankan tidak dapat
dipisahkan dari adanya risiko. Risiko dapat diartikan sebagai kemungkinan
terjadinya akibat buruk atau keinginan-yang tidak diinginkan. Risiko dalam
konteks perbankan sendiri adalah suatu kejadian potensial, baik yang dapat
diperkirakan maupun yang tidak dapat diperkirakan. Risiko usaha adalah
merupakan tingkat ketidakpastian mengenai pendapatan atau keuntungan yang
diperkirakan akan diterima. Risiko usaha ini meliputi, risiko likuiditas, risiko
pasar, risiko kredit, risiko hukum, risiko reputasi, risiko kepatuhan, risiko
strategik, dan juga risiko operasional (POJK nomor 18/POJK.03/2016). Namun

risiko yang dapat dihitung dengan rasio keuangan adalah risiko likuiditas, risiko



kredit, risiko pasar dan risiko operasional.

Risiko likuiditas adalah risiko akibat ketidakmampuan bank untuk
memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas dan/atau
dari asset likuid berkualitas tinggi yang dapat digunakan tanpa mengagnggu
aktivitas dan kondisi keuangan bank (POJK nomor 18 /POJK.03/2016). Untuk
mengukur rasio likuiditas, rasio yang dapat digunakan adalah Loan to Deposit
Ratio (LDR) dan Investing Policy Ratio (IPR).

Loan to Deposit Ratio (LDR) ini mengukur tingkat kemampuan bank
dalam memenuhi kewajiban kepada dana pihak ketiga dengan mengandalkan
jumlah kredit yang disalurkan. LDR memiliki pengaruh positif ‘atau negatif
terhadap CAR. LDR memiliki pengaruh positif terhadap CAR, apabila LDR
meningkat berarti terjadi peningkatan total kredit dengan persentase yang lebih
besar disebabkan persentase peningkatan dana pihak ketiga. Hal ini menyebabkan
peningkatan pendapatan, laba dan modal bank naik dengan asumsi ATMR tetap
maka CAR bank akan mengalami peningkatan. LDR memiliki pengaruh negatif
terhadap CAR, apabila LDR meningkat akan terjadi peningkatan total kredit
dengan persentase lebih besar dibandingkan persentase peningkatan dana pihak
ketiga hal ini menyebabkan terjadi peningkatan ATMR dengan asumsi modal
bank tetap yang mengakibatkan CAR akan menurun.

Investing Policy Ratio (IPR) memiliki pengaruh positif atau negatif
terhadap CAR. IPR memiliki pengaruh positif terhadap CAR, apabila IPR
mengalami peningkatan berarti telah terjadi peningkatan investasi pada surat-surat

berharga dengan persentase yang lebih besar dari pada persentase peningkatan



dana pihak ketiga. Hal ini mengakibatkan peningkatan pendapatan yang diterima
bank dari investasi surat berharga, laba dan modal bank akan meningkat dengan
asumsi ATMR tetap mengakibatkan CAR akan meningkat. IPR memiliki
pengaruh negatif terhadap CAR, apabila IPR meningkat berarti telah terjadi
peningkatan investasi pada surat berharga dengan persentase lebih besar
dibanding persentase peningkatan dana pihak ketiga. Peningkatan IPR ini akan
menyebabkan ATMR meningkat dengan asumsi-modal tetap maka menyebabkan
CAR menurun. Dengan demikian pengaruh risiko likuiditas terhadap CAR adalah
positif atau negatif.

Risiko Kredit adalah risiko akibat kegagalan debitur dan/atau pihak
lain dalam memenuhi kewajiban kepada bank (POJK No 18 /POJK.03/2016).
Untuk mengukur risiko kredit dapat dilakukan dengan menggunakan rasio
keuangan yaitu Non Performing Loan (NPL) dan Aktiva Produktif Bermasalah
(APB).

Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif terhadap CAR. Hal
ini dapat terjadi apabila NPL mengalami kenaikan berarti terjadi peningkatan
kredit bermasalah dengan persentase yang lebih tinggi dari peningkatan total
kredit yang dimiliki bank. Akibatnya pendapatan bank menurun, laba menurun,
modal bank juga menurun dan menyebabkan CAR juga mengalami penurunan.
Sedangkan pengaruh risiko kredit terhadap CAR adalah negatif karena jika NPL
meningkat maka risiko kredit meningkat dan CAR mengalami penurunan.

Aktiva Produktif Bermasalah (APB) berpengaruh negatif terhadap

CAR. Hal ini dapat terjadi karena apabila APB mengalami peningkatan, berarti



telah terjadi peningkatan aktiva produktif bermasalah dengan persentase yang
lebih besar dibandingkan dengan presentase kanaikan aktiva produktif. Akibatnya,
terjadi kenaikan biaya pencadangan yang lebih besar dibandingkan peningkatan
pendapatan. Sehingga laba bank menurun, modal bank menurun dan hal ini dapat
menyebabkan CAR juga mengalami penurunan, dengan demikian pengaruh risiko
kredit yang diukur dengan APB adalah negatif terhadap CAR.

Risiko Pasar adalah risiko pada posisi neraca dan rekening
administratif termasuk transaksi derivatif, akibat perubahan secara keseluruhan
dari kondisi pasar, termasuk risiko perubahan harga option (POJK No 18
/POJK.03/2016). Untuk mengukur risiko pasar dapat dilakukan  dengan
menggunakan rasio keuangan yaitu Interest Rate Risk (IRR) dan Posisi Devisa
Netto (PDN). Populasi dan sampel bank dari penelitian ini merupakan BUSN Non
Devisa sehingga rasio PDN tidak digunakan.

Pengaruh risiko pasar terhadap CAR bisa positif atau negatif. Ini
terjadi apabila IRR meningkat berarti terjadi peningkatan Interest Rate Sensitivity
Asset (IRSA) dengan persentase yang lebih besar daripada presentase peningkatan
Interest Rate Sensitivity Liabilities (IRSL). Jika suku bunga naik maka kenaikan
pendapatan bunga lebih besar dibandingkan kenaikan biaya bunga, akibatnya laba
bank akan meningkat dan risiko pasar yang dihadapi akan menurun. Jadi pengaruh
CAR terhadap risiko pasar adalah negatif dan begitu sebaliknya.

Risiko Operasional adalah risiko akibat ketidakcukupan dan/atau tidak
berfungsinya proses internal, kesalahan manusia, kegagalan sistem, dan/atau

adanya kejadian-kejadian eksternal yang mempengaruhi operasional bank (POJK



No 18 /POJK.03/2016). Risiko operasional dapat diukur dengan menggunakan
Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) dan Fee Base
Income (FBIR).

Pengaruh BOPO terhadap CAR adalah negatif karena apabila BOPO
mengalami kenaikan berarti terjadi peningkatan biaya operasional dengan
presentase yang lebih besar daripada persentase peningkatan pendapatan
operasional. Akibatnya, laba bank menurun, modal bank menurun dan CAR juga
akan mengalami penurunan.

Pengaruh Fee Base Income (FBIR) terhadap CAR adalah positif
karena dengan meningkatnya FBIR berarti peningkatan pendapatan operasional
selain‘bunga dengan persentase yang lebih besar dari pada persentase peningkatan
pendapatan operasional. Akibatnya laba bank meningkat, modal bank meningkat
dan CAR juga meningkat. Dengan demikian pengaruh risiko operasional terhadap

CAR adalah negatif.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan 'latar belakang yang telah diuraikan pada sub bab
sebelumnya, rumusan masalah ini diantaranya sebagai berikut :

1. Apakah LDR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO dan FBIR secara bersama-sama
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada BUSN Non
Devisa?

2. Apakah Loan to Deposit Ratio (LDR) secara parsial memiliki pengaruh
positif atau negatif signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) pada

BUSN Non Devisa?



3. Apakah Investing Policy Ratio (IPR) secara parsial memiliki pengaruh positif
atau negatif signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) pada BUSN
Non Devisa?

4. Apakah Non Performing Loan (NPL) secara parsial memiliki pengaruh
negatif signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) pada BUSN Non
Devisa?

5. Apakah Aktiva Produktif Bermasalah (APB) secara parsial memiliki
pengaruh negatif signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) pada
BUSN Non Devisa?

6. Apakah Interest Rate Risk (IRR) secara parsial memiliki pengaruh positif atau
negatif signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) pada BUSN Non
Devisa?

7. Apakah Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) secara
parsial memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap Capital Adequacy
Ratio (CAR) pada BUSN Non Devisa?

8. Apakah Fee Base Income (FBIR) secara parsial-memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) pada BUSN Non Devisa?

9. Manakah diantara variabel LDR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO dan FBIR
yang memiliki pengaruh dominan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR)

pada BUSN Non Devisa?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, tujuan penelitian

antara lain :
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Mengetahui signifikansi pengaruh dari LDR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO
dan FBIR secara bersama-sama terhadap CAR pada BUSN Non Devisa.
Mengetahui signifikansi pengaruh positif atau negatif Loan to Deposit Ratio
(LDR) secara parsial terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) pada BUSN
Non Devisa.

Mengetahui signifikansi pengaruh positif atau negatif Investing Policy Ratio
(IPR) secara parsial terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) pada BUSN
Non Devisa.

Mengetahui signifikansi pengaruh negatif Non Performing Loan (NPL)
secara parsial terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) pada BUSN Non
Devisa.

Mengetahui signifikansi pengaruh negatif Aktiva Produktif Bermasalah
(APB) secara parsial terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) pada BUSN
Non Devisa.

Mengetahui signifikansi pengaruh positif atau negatif Interest Rate Risk
(IRR) secara parsial terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) pada BUSN
Non Devisa.

Mengetahui - signifikansi pengaruh negatif Beban Operasional Terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO) secara parsial terhadap Capital Adequacy
Ratio (CAR) pada BUSN Non Devisa.

Mengetahui signifikansi pengaruh positif Fee Base Income (FBIR) secara

parsial terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) pada BUSN Non Devisa.
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9. Mengetahui diantara variabel LDR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO dan FBIR

yang memiliki pengaruh dominan terhadap CAR pada BUSN Non Devisa,

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para
pembaca diantaranya sebagai berikut :
1. Manfaat praktis
a. Bagi Peneliti
Hasil dari- penelitian ini akan menambah wawasan dan pengetahuan
dalambidang perbankan terutama cara mengukur risiko usaha pada suatu
bank serta penerapan teori yang telah diperoleh selama menempuh studi.
b. ~Bagi Akademisi
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan untuk koleksi
perbendaharaan kepustakaan dan sebagai bahan perbandingan bagi
semua mahasiswa serta dapat dijadikan sebagai informasi lebih lanjut
bagi calon peneliti berikutnya.
c. Bagi Regulator
Bagi Perbankan yang selaku regulator dapat dijadikan masukan
untukmengukur tingkat risiko usaha bank - serta digunakan untuk
mengevaluasi kerugian yang diperoleh-pada BUSN Non Devisa sehingga
pada periode berikutnya sehingga tidak terjadi kesalahan yang sama.
2. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan pengetahuan

tambahan mengenai pengaruh risiko usahaterhadap Capital Adequacy Ratio
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(CAR) pada Bank Umum Swasta Nasional (BUSN) Non Devisa.

1.5 Sistematika Penulisan Skripsi

Skripsi ini terdiri dari tiga bab, dimana antara bab satu dengan bab

yang lainnya saling berkaitan. Sistematika penulisan skripsi ini melalui beberapa

tahapan yang akan dijabarkan sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB 111

BAB IV

PENDAHULUAN
Bab ini. menguraikan mengenai latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan serta manfaat dari penelitian  dan sistematika

penulisan skripsi.

TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini diuraikan mengenai penelitian terdahalu yang selain
menjadi rujukan, juga menjadi perbandingan dengan penelitian ini.
Pada bab ini berisi pula landasan teori, kerangka pemikiran serta
hipotesis penelitian.

METODE PENELITIAN

Bab ini _berisi mengenai- rancangan penelitian, batasan penelitian,
identifikasi variabel, definisi operasional dan pengukuran variabel,
populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel, data dan metode

pengumpulan data serta teknik analisis data.

GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA
Pada bab ini berisi mengenai subyek penelitian yang menerangkan

populasi dari penelitian serta aspek-aspek dari sampel yang



BAB V
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dianalisis, analisis data yang menjelaskan hasil dari penelitian. Isi
yang terakhir memuat pembahasan hasil analisis data yang
dilakukan.

PENUTUP

Bab ini menguraikan kesimpulan penelitian tentang jawaban dari
rumusan masalah dan pembuktian hipotesis, keterbatasan

penelitian dan saran untuk penelitian selanjutnya



